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ABSTRACT

TEAM BASED LEARNING METHOD INCREASING CRITICAL THINKING
SKILLS OF NURSING STUDENT’S

Lusia Wahyuning Tyas %, Moh. Afandi ?, Wiwik Kusumawati °

Background : Critical thinking skills are essential abilities for the nursing
students. The students are demanded to possess flexible and individual skills to
solve patient care problems in certain situations. Team based learning method
comprises a Student Center Learning approach to enhance students’ critical
thinking skills. This study aims to discover the effect of Team based Learning
methods on students’ critical thinking ability.

Method : This study utilized a quantitative research using quasi experiment pre-
test pro-test with control group. The research sample was 63 respondents of
the semester IV of DIl Nursing Program of STIKES Satria Bhakti Nganjuk.
Result : The result of the study showed that the students’ critical thinking was
higher compared to control group. The mean score of intervention group was
113.06 + 8.63 while the control group was only 93.47 +8.27. The result of
critical thinking skill after the seventh intervention was higher than the third and
fifth interventions. F count is bigger than F table (13. 667> 3.08) in the
intervention group and F count is smaller than F table (0.086 < 3.094) in the
control group.

Conclusion : There is increasing effect critical thinking skills at Nursing
Diploma Ill Study Program of STIKES Satria Bhakti Nganjuk after seventh of
the implementation of Team Based Learning method to students’

Keywords: Critical Thinking Skills, Method Team Based Learning, Nursing
Student’s
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ABSTRAK
METODE TEAM BASED LEARNING MAMPU MENINGKATKAN
KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MAHASISWA KEPERAWATAN

Lusia Wahyuning Tyas®, Moh. Afandi?, Wiwik Kusumawati®

Latar Belakang : Kemampuan berpikir kritis merupakan hal yang penting pada
mahasiswa keperawatan. Mahasiswa dituntut mempunyai keahlian yang
fleksibel dan individual pada situasi khusus pemecahan masalah keperawatan
pasien. Metode pembelajaran Team Based Learning merupakan strategi
Student Center Learning yang dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis
mahasiswa. Tujuan penelitian ini untuk mengetahui pengaruh penerapan
metode pembelajaran Team Based Learning terhadap kemampuan berpikir
kritis mahasiswa.

Metode : Jenis penelitian kuantitatif dengan pendekatan Quasi eksperimen pre-
test-post-test with control group. Dengan Sampel penelitian adalah mahasiswa
semester IV Prodi DIl Keperawatan STIKES Satria Bhakti Nganjuk yang
berjumlah 63 responden.

Hasil : Hasil penelitian menunjukan kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada
kelompok intervensi lebih tinggi dibandingkan dengan kelompok kontrol. Nilai
rata-rata kelompok intervensi sebesar 113.06 + 8.63 sedangkan pada kelompok
kontrol hanya sebesar 93.47 + 8.27. Hasil kemampuan berpikir kritis setelah
intervensi ketujuh lebih tinggi dibandingkan intervensi ketiga maupun ke lima.
Nilai F hitung lebih besar dibanding F tabel (13.667 > 3.08) pada kelompok
intervensi dan F hitung lebih kecil dibanding dengan F tabel (0.086 < 3.094)
pada kelompok kontrol.

Kesimpulan : Ada pengaruh peningkatan kemampuan berpikir Kkritis
mahasiswa keperawatan Prodi DIl Keperawatan STIKES Satria Bhakti Nganjuk
setelah tujuh kali penerapan metode pembelajaran Team Based Learning.

Kata kunci : Kemampuan Berpikir kritis, Metode Team Based Learning,
Mahasiswa Keperawatan

'Dosen Program DIIl Keperawatan, STIKES Satria Bhakti Nganjuk

’Dosen Program Studi Magister Keperawatan, Fakultas Kedokteran dan lImu
Kesehatan, Universitas Muhammadiyah Yogyakarta
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METODE TEAM BASED LEARNING MAMPU MENINGKATKAN
KEMAMPUAN
BERPIKIR KRITIS MAHASISWA KEPERAWATAN

PENDAHULUAN

Kemampuan berpikir kritis merupakan kemampuan yang perlu dimiliki oleh
seseorang. Higgs et al., (2000) dan Profetto et al., (2003) dalam Yuan (2008)
menyatakan lingkungan perawat yang terus berkembang dan pengetahuan
yang terus meningkat memerlukan perawat professional, sehingga perawat
perlu mengembangkan keterampilan berpikir kritis. Begitu pula Chan (2013)
yang menyatakan bahwa berpikir kritis sangat penting dalam pendidikan
keperawatan karena membantu memecahkan masalah. Akan tetapi jika
seorang perawat tidak mempunyai kemampuan berpikir kritis akan berakibat
fatal pada pasien yang dirawatnya, bahkan malpraktek pun bisa terjadi yang hal
ini akan berakibat pada buruknya pelayanan kesehatan (Cohen, 2008).

Mengingat risiko keselamatan pasien, sangat penting maka perlu inovatif
metode pengajaran yang digunakan untuk mendukung pengembangan berpikir
kritis dan kinerja untuk meningkatkan hasil. Adapun metode pembelajaran
akademik di Program Studi DIll Keperawatan STIKES Satria Bhakti Nganjuk
selama ini adalah Teacher Centered Learning / TCL dengan metode ceramah.
Hasil wawancara dengan sebagian mahasiswa mengatakan bahwa kurang
puas dengan metode pembelajaran yang selama ini diterapkan pada akademik.
Mahasiswa juga mengalami kesulitan untuk menjelaskan dan memahami
kembali materi kuliah yang telah diterima. Data tersebut didukung dengan
keterbatasan jumlah dosen dan ruangan yang tersedia di Program Studi DIl
Keperawatan STIKES Satria Bhakti Nganjuk yang kurang memadai. Sehingga
diperlukan adanya inovasi ke dalam metode pembelajaran Student Center
Learning / SCL yang sesuai dengan kondisi tersebut.

Metode pembelajaran Team Based Learning / TBL efektif untuk
meningkatkan kemampuan berpikir kritis mahasiswa. Data hasil penelitian
sebelumnya menunjukkan kelompok belajar TBL deviasi standar adalah 13,39
(4,52) sebelum intervensi, yang telah meningkat menjadi 31,07 (3,20)
(Maslakpak et al., 2015), berdasarkan penelitian Allen et al. (2013) enam puluh
sembilan dari 100 anggota fakultas (69%) yang mewakili 43 (86%) lembaga
menyatakan TBL lebih efektif meningkatkan persiapkan mahasiswa di kelas.

Manfaat Team Based Learning berdasarkan hasil beberapa penelitian
menunjukkan Team Based Learning / TBL bermanfaat untuk meningkatkan
kemampuan berpikir kritis (Mcinerney & Fink (2003). TBL mampu
mengembangkan atau meningkatkan semua keterampilan akademik umum
serta rata rata semua keterampilan berpikir kritis menurut Espey & Walker
(2012). TBL meningkatkan kinerja siswa dan meningkatkan keterlibatan dan
kepuasan siswa (Chung et al.,, 2009), lebih efektif meningkatkan penalaran
klinik dari pada Problem Based Learning (Okubo et al., 2012). TBL
meningkatkan keterlibatan siswa, meningkatkan persiapan mahasiswa untuk



kelas, dan mempromosikan pencapaian hasil daripada metode ceramah (Allen
et al., 2013). TBL menghasilkan perbaikan yang jauh lebih baik dan stabilitas
dalam pengetahuan pemeriksaan sistem saraf dari mahasiswa keperawatan
dibandingkan dengan metode ceramah tradisional (Maslakpak et al,. 2015).
TBL mampu merangsang pengembangan pribadi baru melalui kerangka mental
yang dibangun di atas pengetahuan sebelumnya (Hrynchak et al., 2012).

Sementara faktor yang mempengaruhi berpikir kritis selama di pendidikan
menurut Bissell dan Lemons (2006) adalah kurikulum pembelajaran yang
diterapkan. Sedangkan faktor yang mempengaruhi berpikir kritis seseorang
antara lain adalah cara pandang seseorang didalam memahami dan menilai
sesuatu, tingkat intelegensi/ kecerdasan seseorang, motivasi yang dimiliki,
pengalaman-pengalaman yang telah diperoleh, faktor latar belakang dan
budaya seseorang, keadaan emosi/ kecemasan, dan kondisi fisik. (Sobur,
2003; Maryam, 2008; Hassoubah, 2008)

Mengingat pentingnya proses kegiatan pembelajaran harus mengarah
pada pembelajaran orang dewasa dengan menggunakan Student Centered
Learning / SCL yang mampu meningkatkan berpikir kritis pada mahasiswa
dengan menyesuaikan permasalahan tersebut di atas. Maka peneliti melakukan
penelitian ini dengan tujuan untuk mengetahui pengaruh penerapan Team
Based Learning terhadap kemampuan berpikir kritis mahasiswa keperawatan di
Program Studi DIIl Keperawatan STIKES Satria Bhakti Nganjuk. Melalui
penelitian ini diharapkan dapat memberikan masukan sebagai bahan
pertimbangan kepada penyelenggara pendidikan keperawatan khususnya
STIKES Satria Bhakti Nganjuk dalam rangga menentukan kebijakan metode
pembelajaran yang sesuai dengan perkembangan dunia keperawatan sehingga
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dapat ditingkatkan.

BAHAN DAN METODE

Desain penelitian yang digunakan adalah Quasi Experiment pre and
post test with control group pada mahasiswa semester IV di Prodi DIl
Keperawatan STIKES Satria Bhakti Nganjuk. Populasi dalam penelitian ini
adalah semua mahasiswa semester IV program DIl Keperawatan di STIKES
Satria Bhakti Nganjuk tahun ajaran genap 2015 /2016 yang berjumlah 70
mahasiswa. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini yang memenuhi
kriteria inklusi yaitu bersedia menjadi responden dan mengikuti tujuh Kkali
metode pembelajaran (Team Based Learning pada kelompok intervensi dan
ceramah pada kelompok kontrol). Lokasi penelitian di Semester IV Program
Studi DIl Keperawatan STIKES Satria Bhakti Nganjuk pada tanggal 19 April —
31 Mei 2016.

Variabel independen dalam penelitian ini yaitu Team-Based Learning.
Variabel dependen yaitu kemampuan berpikir kritis. Instrumen yang digunakan
dalam pengumpulan data kemampuan berpikir kritis adalah kuesioner yang
dimodifikasi dari Ennis dalam Hassaobah (2008) yang telah diuji validitas dan
reliabilitasnya.



Dengan tehnik penelitian adalah sebagai berikut :

a. Peneliti menyusun perencanaan pembelajaran dan membuat modul materi

b.

d.

pembelajaran Team Based Learning.

Peneliti dan Tim melakukan pre-test untuk mengukur kemampuan berfikir

kritis . Hasil pre-test kumulatif mahasiswa dijadikan acuan dalam

pembentukan kelompok TBL pada kelompok intervensi.

Peneliti dan TIM melaksanakan proses pembelajaran. Adapun proses

pembelajaran dengan metode TBL terhadap kelompok intervensi dijelaskan

sebagai berikut :

1) Kelompok intervensi dibagi menjadi 6 kelompok TBL. Pembagian
kelompok berdasarkan hasil pre test dan IPK responden. Mahasiswa
yang tergolong skor pre test tertinggi (6 besar) dan mempunyai IPK
yang bagus ditunjuk sebagai koordinator kelompok dan mahasiswa
yang nilai pre test kurang baik serta nilai IPK yang rendah atau sedang
diberikan kebebasan untuk memilih anggota timnya. Tetapi pembagian
kelompok ini tetap mempertahankan aturan didalam setiap kelompok
terdiri dari nilai tinggi, sedang dan rendah. Setiap kelompok terdiri dari 6
mahasiswa. Pembagian kelompok dengan metode ini diharapkan agar
setiap kelompok mempunyai sumber daya yang berimbang dan antar
anggota dapat saling mendukung serta bekerjasama dalam tim.

2) Intervensi TBL dimulai dengan pemberian modul materi kuliah. Setiap
mahasiswa kelompok intervensi mendapat modul untuk dipelajari di
rumah sehari sebelum pertemuan di kelas. Modul kuliah diberikan
kepada kelompok intervensi setelah pre test dilaksanakan. Pada hari
yang telah dijadwalkan, kelompok intervensi diberi tugas untuk
mengerjakan soal secara individual.

3) Soal yang telah dikerjakan secara individual diminta didiskusikan dalam
kelompok masing-masing. Setiap kelompk diminta  untuk
mempresentasikan jawaban soal. Soal yang harus dipresentasikan
ditentukan secara acak.

4) Ketika satu kelompok mempresentasikan jawaban soal kelompok lain
diberi kesempatan untuk bertanya atau menyanggah pendapat
kelompok presentasi. Dosen memberikan feed back dalam diskusi antar
kelompok tersebut. Setelah semua kelompok mempresentasikan
jawaban soal yang telah ditentukan. Dosen mengulas kembali sebagai
bentuk penguatan dalam pembelajaran.

Proses belajar mengajar menggunakan metode TBL maupun konvensional
dilakukan sesuai jadwal mata Kuliah Maternitas yang telah ditetapkan selama 7
kali pertemuan. Setiap pertemuan membahas 1 topik materi. Adapun topik
materi yang dibahas adalah Kista Ovarium, Ca cervik, Ca mamae, Myoma
uteri, Endometritis, Kehamilan dengan DM dan Kehamilan dengan penyakit
paru. Sebelum proses pembelajaran dilakukan pre test dan sesudah
pembelajaran dilakukan post test. Tujuan pre test dan post test tersebut untuk
mengetahui pemahaman mahasiswa tentang materi yang diberikan.

Peneliti dan TIM melakukan post-test dengan cara meminta mahasiswa

untuk mengisi kuesioner berfikir kritis sesudah mendapatkan kegiatan



pembelajaran ke tiga, lima dan tujuh Kkali (terakhir) baik untuk kelompok
intervensi (TBL) maupun kelompok kontrol (ceramah). Hal ini dimaksudkan
untuk mengetahui perbedaan kemampuan berpikir kritis pada mahasiswa.

Penelitian ini menggunakan uji Paired Samples T Test untuk menguji data
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada pre test dan post test, Independent
Samples T Test untuk menguji data perbedaan kemampuan berpikir kritis pada
kelompok intervensi dan kelompok kontrol. One Way Anova untuk menguiji
data perbedaan pengaruh kemampuan berpikir kritis mahasiswa post test
ketiga, kelima dan ketujuh dengan taraf signifikansi a = 0.05.

HASIL

a. Karakteristik Responden
Tabel | Karakteristik Responden (n=63)

Kelompok Kelompok
Kategori Intervensi Kontrol
n= Persen n= Persen
31 32
Jenis Kelamin
Laki-laki 5 16.1 7 21.9 0.309
Perempuan 26 83.9 25 78.1
Usia
< 20 tahun 24 77.4 21 65.6 0.813
21-25 tahun 7 22.6 11 34.4
Pengalaman
Ya 6 19.4 6 18.8 0.309
Tidak 25 80.6 26 81.2
Emosi
Tidak cemas 6 29 13 41
Cemas ringan 18 58.1 16 50 0.369
Cemas sedang 4 12.9 2 6
Cemas berat 0 0 0 0
Panik 0 0 1 3
Kondisi Fisik
Sehat 29 93.5 30 93.8 0.873
Sakit 2 6.5 2 6.2
Kondisi Fisik
Lingkungan
Ramai 6 19.4 21 65.6 0.075
Ya 25 80.6 11 34.4
Tidak
Buku 30 96.8 17 54.8 0.451
Mendukung 1 3.2 13 41.9

Kurang mendukung
Ruangan 17 54.8 32 29 0.081




Panas 14 45.2 0 3
Tidak panas
Sumber: Data primer 2016

b. Perbedaan kemampuan berpikir kritis sebelum dan sesudah dilakukan
intervensi menggunakan uji Paired Samples T Test
Tabel Il Perbedaan Rata-Rata Nilai Pre test — Post test Berpikir
Kritis Pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Kelompok n  Variabel Mean SD p
Intervensi 31 Pretest 92.71 5.36 0.000
Postest 113.06 8.63 '
Kontrol 32  Pretest 99.22 6.70
Postest 93.47 8.27
Sumber: Data primer 2016

0.373

c. Pengaruh penerapan metode pembelajaran Team Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis menggunakan uji Independent
Samples T Test

Tabel Il Perbedaan Nilai Rata-Rata Kemampuan Berpikir Kritis
pada Kelompok Intervensi dan Kelompok Kontrol
Sebelum dan Sesudah Intervensi

Berpikir Std.
Kritis Kelompok Mean Deviation T P
Intervensi 92.71 5.36
Pretest Kontrol 99 22 6.70 0.320 0.750
Intervensi 113.06 8.63
Postest Kontrol 93 47 g8 27 9.204 0.000

Sumber: Data primer 2016

Perbedaan pengaruh Team Based Learning terhadap kemampuan
berpikir kritis mahasiswa pada post test ketiga, kelima dan ketujuh
menggunakan uji One Way Anova

Tabel 4.4 Perbedaan Pengaruh Kemampuan Berpikir Kritis
Post Test pada Kelompok Intervensi dan Kelompok

Kontrol
Kelompok Mean F . F p
Tabel Hitung
Postest ke 101.55
tiga
Intervensi Poslitriztke 107.52 3098  13.667 0.000
Postest ke 113.06
tujuh
Kontrol Postestke  92.75 559, o086 0.918

tiga



Postest ke 93.10
lima
Postest ke 93.47
tujuh
Sumber: Data primer 2016

Pengaruh tujuh kali penerapan model Team Based Learning terhadap
item kemampuan berpikir kritis
Kemampuan Berpikir Kritis
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Gambar | Rata Rata Kemampuan Berpikir Kritis Responden Pada Setiap Item

PEMBAHASAN
1. Karakteristik Responden

Hasil penelitian ini juga menunjukkan semua item karakteristik
responden yang terdiri atas jenis kelamin, usia, pengalaman, emosi, kondisi
fisik badan dan lingkungan mempunyai nilai p value > 0.05 yang hal ini berarti
semua item dalam karakteristik responden tidak menjadi faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis.

Hasil penelitian ini bertentangan dengan beberapa hasil penelitian atau
teori berikut Sigian (2002) yang menyebutkan semakin lanjut usia seseorang
maka semakin meningkatkan kedewasaan seseorang dalam menyelesaikan
masalahnya. Begitu pula Piaget dalam Maryam (2008) juga mengungkapkan
semakin bertambah usia seseorang maka semakin matang dalam berpikir.
Timpe (2000) yang mengemukakan bahwa salah satu tanda seseorang yang
produktif jika mempunyai pengalaman. Maryam (2008) yang mengemukakan
seseorang yang mengalami kecemasan mengganggu dalam berpikir. Penelitian
Kurniadi (2010) yang menyebutkan bahwa lingkungan sekitar sekolah sebagai
media pembelajaran berpengaruh secara signifikan meningkatkan hasil belajar.
Begitu juga Khoiriyah (2012) yang menyebutkan bahwa penggunaan
lingkungan sekitar sekolah dapat meningkatkan kemampuan berpikir kritis. Dan



hanya mendukung teori Robbins (2006) yang menyatakan bahwa jenis kelamin
tidak mempengaruhi kemampuan belajar.

Semua item karakteristik dalam penelitian ini tidak menjadi faktor yang
mempengaruhi kemampuan berpikir kritis mahasiswa, hal ini kemungkinan
disebabkan karena mahasiswa selama ini sudah terbiasa dengan banyak
mensiasati kondisi badan dan lingkungan yang ada serta pemberian
kesempatan yang sama untuk belajar baik beda jenis kelamin, usia,
pengalaman maupun emosi atau tingkat kecemasan.

2. Berpikir kritis sebelum dan sesudah dilakukan intervensi

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa setelah dilakukan intervensi baik
untuk kelompok intervensi (TBL) dan kelompok kontrol (ceramah) kemampuan
berpikir kritis mahasiswa mengalami peningkatan. Pada kelompok intervensi
rata-rata nilainya sebesar 92.71 menjadi 113.06. Sedangkan pada kelompok
kontrol 92.22 menjadi 93.47. Pada kelompok intervensi terjadi peningkatan
secara signifikansi tetapi tidak pada kelompok kontrol.

Hasil penelitian ini menunjukkan pada kelompok intervensi dan kelompok
kontrol kemampuan berpikir kritis mahasiswa meningkat, namun berdasarkan
hasil uji Paired Samples T Test didapatkan nilai yang tidak bermakna secara
statistik (p > 0.05) pada kelompok kontrol dan bermakna secara statistik untuk
kelompok intervensi dengan p < 0.05 (0.000 < 0.05).

Team based learning (TBL) adalah sebuah pembelajaran aktif dan strategi
pembelajaran dengan kelompok kecil yang menyediakan kesempatan kepada
mahasiswa untuk mengaplikasikan pengetahuan konsep melalui tahap
aktivitas-aktitas, meliputi kerja individual (individual work), kerja tim (team
work), dan umpan balik cepat (immediate feedback) (Parmelee et al., (2012).

Sedangkan Paul & Elder (2006) menjelaskan berpikir kritis merupakan
suatu kemampuan / keterampilan seseorang dalam menganalisis dan
mengevaluasi suatu hal dengan menggunakan proses yang sistematis
sehingga menghasilkan daya berpikir atau suatu pemikiran yang intelektual
didalam ide-ide yang digagas.

Sementara itu menurut Ennis dalam Hassaobah (2008: 87), ada 12
indikator berpikir kritis, yang dikelompokkannya dalam lima besar aktivitas yang
terdiri atas memberikan penjelasan sederhana, membangun keterampilan
dasar, menyimpulkan, memberikan penjelasan lanjut, mengatur strategi dan
taktik.

Kelompok intervensi dalam penelitian ini diberikan modul Team Based
Learning sehingga mahasiswa bisa mempersiapkan diri baik untuk membaca
buku refensi yang sesuai dengan materi yang telah ditentukan maupun
mempersiapkan diri untuk diskusi dalam kelompok maupun antar kelompok.
Mahasiswa bisa belajar secara mandiri maupun belajar bekerjasama.

Mahasiswa berpacu untuk berlomba-lomba giat belajar mandiri dan
mengeluarkan pendapat dalam diskusi kelompok. Antara mahasiswa yang satu
dengan yang lain saling mengeluarkan jawaban pendapat sesuai dengan teori
atau refensi yang telah dibacanya. Hal ini sangat jauh sekali berbeda dengan
pembelajaran menggunakan metode ceramah.



3. Pengaruh penerapan metode pembelajaran Team Based Learning
terhadap kemampuan berpikir kritis

Kemampuan berpikir kritis mahasiswa sebelum dilakukan intervensi
(pretest) pada kelompok intervensi rata rata 92.71 + 5.36 dan 99.22 + 6.70
pada kelompok kontrol yang berarti kedua kelompok sebelum dilakukan
intervensi mempunyai kemampuan berpikir kritis yang sama atau homogen.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa berpikir kritis responden pada
postest antara kelompok kedua kelompok secara signifikan berbeda, yaitu
sebesar 0.000 (p < 0.05) dengan nilai rata rata 113.06 + 8.63 pada kelompok
intervensi dan 93.47 + 8.27 pada kelompok kontrol. Hal ini berarti dengan
intervensi metode pembelajaran Team Based Learning lebih meningkatkan
kemampuan berpikir kritis mahasiswa dari pada metode pembelajaran
ceramah.

Hasil penelitian ini juga mengukur berpikir kritis mahasiswa setelah
pertemuan ke tiga, ke lima dan ketujuh TBL yang didapatkan hasil nilai F
hitung > F tabel pada kelompok intervensi (13.667 > 3.08) dan p < 0.05 (0.000
< 0.05) yang hal ini berarti bahwa ada perbedaan rata rata nilai berpikir kritis
dari post test ke tiga, post test ke lima, dan post test ke tujuh. Sedangkan nilai
yang didapatkan untuk F hitung < F tabel pada kelompok kontrol (0.086 <
3.094) dan p > 0.05 (0.918 > 0.05) sehingga dapat disimpulkan bahwa tidak
ada perbedaan rata rata nilai berpikir kritis dari post test ke tiga, post test ke
lima, dan post test ke tujuh.

Berdasarkan hasil penelitian ini juga menunjukan bahwa dari kelima item
setelah diberikan metode pembelajaran Team Based Learning selama tujuh kali
rata-rata kemampuan berpikir kritis responden meningkat lebih tinggi pada item
memberikan penjelasan lebih lanjut dan paling rendah pada item membangun
ketrampilan dasar dalam berpikir kritis.

Hasil penelitian ini mendukung penelitian Allen et al.,, (2013) yang
membuktikan bahwa  Team Based Learning meningkatkan Kketerlibatan
mahasiswa, meningkatkan persiapan mahasiswa untuk kelas, dan
mempromosikan pencapaian hasil daripada metode ceramah. Begitu juga
penelitian Maslakpak et al., (2015) yang mengemukakan bahwa Team Based
Learning mampu menghasilkan perbaikan yang jauh lebih baik dan stabilitas
dalam pengetahuan mahasiswa keperawatan dibandingkan dengan metode
ceramah tradisional.

Serta penelitian Espey & Walker (2012) membuktikan bahwa Team
Based Learning mampu mengembangkan atau meningkatkan semua
keterampilan akademik umum serta rata-rata semua keterampilan berpikir kritis.
Begitu pula Mcinerney & Fink (2003) yang mengungkapkan bahwa Team
Based Learning banyak bermanfaat untuk meningkatkan kemampuan berpikir
kritis.

Mahasiswa mempunyai kemampuan memberikan penjelasan lebih lanjut
yang lebih tinggi dibandingkan item kemampuan berpikir kritis lainya setelah
diberikan selama tujuh kali TBL. Hal ini membuktikan tahapan yang ada di TBL
terutama pre preparation (belajar mandiri) menyiapkan mahasiswa untuk lebih
siap dengan materi atau soal yang diberikan. Hasil penelitian ini membuktikan



bahwa metode pembelajaran Team Based Learning meningkatkan kemampuan
berpikir kritis mahasiswa. Nilai rata-rata yang semakin meningkat setelah
pemberian Team Based Learning selama tujuh kali, bisa menjadi dasar
pertimbangan pentingnya metode pembelajaran Team Based Learning dalam
meningkatkan mutu pendidikan keperawatan.

KETERBATASAN PENELITIAN

Dalam penelitian ini ada tahap Team Based Learning yang tidak bisa
dikontrol yaitu pada tahap belajar mandiri / pre class. Dan juga Responden
penelitian baik kelompok intervensi maupun kontrol bisa saling bertanya atau
bekerjasama karena mengetahui mereka sedang diteliti.

KESIMPULAN

Karakteristik responden yang terdiri atas jenis kelamin, usia,
pengalaman, keadaan emosi / kecemasan, kondisi fisik badan maupun kondisi
fisik lingkungan tidak menjadi faktor penyebab yang mempengaruhi
kemampuan berpikir kritis mahasiswa pada saat penerapan metode Team
Based Learning maupun metode ceramabh.

Penelitian ini menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis
mahasiswa keperawatan di Program Studi DIl Keperawatan STIKES Satria
Bhakti Nganjuk sebelum dilakukan penerapan Team Based Learning pada
kedua kelompok (kelompok intervensi dan kelompok kontrol) adalah sama.
Tetapi setelah penerapan metode Team Based Learning selama tujuh kali
terjadi peningkatan kemampuan berpikir kritis mahasiswa yang signifikan pada
kelompok intervensi daripada mahasiswa yang menggunakan metode
ceramah. Mahasiswa yang mendapatkan penerapan Team Based Learning
tujuh kali mempunyai kemampuan berpikir kritis jauh lebih tinggi daripada
setelah penerapan ketiga maupun kelima. Sehingga semakin sering mahasiswa
keperawatan mendapatkan penerapan metode Team Based Learning maka
semakin meningkat kemampuan berpikir kritisnya.

Berdasarkan penelitian ini pula dapat disimpulkan bahwa item
kemampuan berpikir kritis mahasiswa di Program Studi DIl Keperawatan
STIKES Satria Bhakti Nganjuk yang setelah tujuh kali penerapan metode Team
Based Learning mengalami peningkatan kemampuan berpikir kritis paling tinggi
pada item memberikan penjelasan lebih lanjut.
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